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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik simpulan 
profil kesulitan mahasiswa dalam memecahkan masalah geometri transformasi 
pada materi geseran, setengah putaran, dan pencerminan yang ditinjau dari gender 
sebagai berikut:  
1. Profil kesulitan mahasiswa laki-laki dengan nilai tinggi: (1) kesulitan dalam 
memahami masalah yang diberikan, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam mencermati soal yang diberikan; (2) kesulitan melakukan prosedur 
matematik yang benar, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan hitungan sehingga tidak tepat dalam menentukan jawaban 
akhir. 
2. Profil kesulitan mahasiswa perempuan dengan nilai tinggi: (1) kesulitan 
menentukan strategi penyelesaian masalah yang tepat, yaitu mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menentukan rencana pemecahan masalah dan 
menerapkan konsep atau teorema; (2) kesulitan melakukan prosedur 
matematik yang benar, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
melakukan prosedur matematik dan menerapkan konsep dalam soal berbentuk 
gambar. 
3. Profil kesulitan mahasiswa laki-laki dengan nilai: (1) kesulitan dalam 
memahami masalah yang diberikan, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam memahami hal yang diketahui dan yang ditanyakan serta definisi 
tertentu dalam soal; (2) kesulitan menentukan strategi penyelesaian masalah 
yang tepat, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam menentukan rencana 
pemecahan masalah dan menerapkan konsep atau teorema; (3) kesulitan 
melakukan prosedur matematik yang benar, yaitu mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam mengoperasikan hitungan, mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam melakukan proses pengerjaan sehingga tidak tepat dalam menentukan 
jawaban akhir. 
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4. Profil kesulitan mahasiswa perempuan dengan nilai sedang: (1) kesulitan 
menentukan strategi penyelesaian masalah yang tepat, yaitu mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan strategi pemecahannya; (2) 
kesulitan melakukan prosedur matematik yang benar, yaitu mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam melakukan proses pengerjaan sehingga tidak tepat 
dalam menentukan jawaban akhir. 
5. Profil kesulitan mahasiswa laki-laki dengan nilai rendah: (1) kesulitan dalam 
memahami masalah yang diberikan, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam memahami definisi tertentu dalam soal; (2) kesulitan menentukan 
strategi penyelesaian masalah yang tepat, yaitu mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam menentukan rencana pemecahan masalah dan menerapkan 
konsep atau teorema dalam pemecahannya; (3) kesulitan melakukan prosedur 
matematik yang benar, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan hitungan sehingga tidak tepat dalam menentukan jawaban 
akhir. 
6. Profil kesulitan mahasiswa perempuan dengan nilai rendah: (1) kesulitan 
dalam memahami masalah yang diberikan, yaitu mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam memahami hal yang diketahui dan ditanyakan serta definisi 
tertentu dalam soal; (2) kesulitan menentukan strategi penyelesaian masalah 
yang tepat, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
strategi pemecahannya dan kesulitan dalam menerapkan teorema dalam 
rencana pemecahan masalah; (2) kesulitan melakukan prosedur matematik 
yang benar, yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam melakukan proses 
pengerjaan dan penerapan konsep geometri transformasi yang tepat sehingga 
tidak tepat dalam menentukan jawaban akhir. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah geometri transformasi. Faktor-faktor internal yang menyebabkan 
mahasiswa mengalami kesulitan sebagai berikut: 
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1. Mahasiswa kurang memahami materi geseran, setengah putaran, dan 
pencerminan, sehingga mahasiswa tidak paham untuk mengerjakan soal tes 
mengenai materi tersebut, 
2. Daya ingat mahasiswa terhadap rumus maupun definisi mengenai seputar 
transformasi, geseran, setengah putaran, dan pencerminan masih kurang, 
sehingga mahasiswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal yang 
berhubungan dengan definisi maupun rumus mengenai materi tersebut, 
3. Keahlian menghitung dan menerapkan konsep mahasiswa masih kurang, 
sehingga mahasiswa tidak dapat menyelesaikan soal-soal dengan benar dan 
tepat, 
4. Kurangnya latihan dalam mengerjakan soal dalam bentuk melukis, sehingga 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam prosedur melukis dengan benar ketika 
dihadapkan dengan soal berbentuk melukis. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada landasan teori serta mengacu pada hasil penelitian ini 
maka dapat dikemukakan implikasi teoritis dan implikasi praktis sebagai beriku: 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis kesulitan yang dialami mahasiswa laki-laki maupun 
perempuan hampir sama yaitu kesulitan dalam pemahaman masalah yang 
menyangkut definisi dan konsep geometri transformasi dan kesulitan dalam 
melakukan prosedur matematik yang berupa penerapan konsep atau rumus. Selain 
itu berkaitan dengan pemecahan soal berbentuk gambar, mahasiswa laki-laki 
memberikan pemecahan dan alasan yang logis jika dibandingkan dengan 
mahasiswa perempuan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zubaidah (2013: 27)  bahwa anak perempuan memiliki pengalaman spatial lebih 
rendah dibandingkan dengan anak laki-laki sedangkan anak perempuan lebih 
unggul dalam kemampuan verbal (komunikasi matematis) dan lebih terorganisasi 
dalam belajar. Hasil penelitian ini memberikan sebuah gambaran secara teoritis 
mengenai profil kesulitan mahasiswa dalam memecahkan masalah geometri 
transformasi pada materi geseran, setengah putaran, dan pencerminan yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian. 
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2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini bertujuab untuk mencari informasi lebih mendalam 
mengenai kesulitan yang dialami mahasiswa dalam memecahkan masalah 
geometri transformasi. Dengan mengetahui profil kesulitan mahasiswa  dalam 
memecahkan masalah geometri transformasi pada materi geseran, setengah 
putaran, dan pencerminan, dosen dapat mengetahui sejauh mana pemahaman 
mahasiswa tentang materi pokok geseran, setengah putaran, dan pencerminan 
yang diterima ketika pelaksaan perkuliahan. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk 
mempersiapkan pembelajaran atau pembinaan yang akan diberikan kepada 
mahasiswa tentang materi geometri selanjutnya. Selain itu dosen dapat merancang 
model pembelajaran yang sesuai untuk membantu mahasiswa yang mengalami 
kesulitan dalam memecahkan masalah geometri transformasi yang berkaitan 
dengan materi geseran, setengah putaran, dan pencerminan. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi Dosen 
a. Dosen diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan untuk merancang model pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah geometri transformasi khususnya dalam 
materi pokok geseran, setengah putaran, dan pencerminan pada tahun ajaran 
berikutnya. Model pembelajaran yang digunakan misalnya menggunakan 
metode pembelajaran role playing dengan tujuan penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan mahasiswa, 
sehingga mahasiswa ikut berperan langsung dalam mempelajari materi yang 
diajarkan serta dapat mengeskpresikan atau melepaskan perasaannya. 
b. Dari hasil penelitian, setiap mahasiswa yang dijadikan subjek penelitian 
mengalami kesulitan dalam menentukan dan melaksanakan strategi 
pemecahan masalah, maka dosen perlu menekankan kembali konsep dan 
teorema tentang geseran, setengah putaran, dan pencerminan dalam 
perkuliahan selanjutnya. 
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c. Masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan prosedur 
matematik yang benar, maka dosen perlu membiasakan mahasiswa  
mengerjakan banyak latihan soal pemecahan masalah geometri transformasi 
materi geseran, setengah putaran, dan pencerminan pada tingkatan tinggi, 
sedang dan rendah agar mahasiswa lebih terbiasa dalam operasi matematik.  
2. Bagi Mahasiswa  
Dari hasil ujian tes tengah semester yang telah dilaksanakan dan 
menunjukkan hasil 85,7% mahasiswa memiliki nilai kurang dari sama dengan 
rata-rata. Untuk mengatasi hal tersebut, diharapkan ; 
a.  Mahasiswa harus lebih banyak berlatih soal pemecahan masalah geometri 
transformasi materi geseran, setengah putaran, dan pencerminan agar 
kemampuan pemahaman soal lebih terasah dan mengetahui beberapa variasi 
soal. 
b.  Mahaiswa harus lebih banyak berlatih mengerjakan soal dalam bentuk 
gambar. Dengan berlatih mengerjakan soal dalam bentuk gambar diharapkan 
mahasiswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam bentuk gambar 
dengan menggunakan konsep dan langkah melukis dengan benar. 
c. Mahasiswa harus lebih banyak berlatih soal dalam bentuk penerapan konsep 
atau teorema agar lebih terbiasa dalam mengaitkan hubungan konsep, rumus, 
dan teorema dengan permasalahan yang diberikan, khususnya untuk 
mahasiswa dengan nilai sedang dan rendah.  
d. Mahasiswa harus lebih aktif menggali informasi, misalnya melalui berdiskusi 
atau bertanya dalam kegiatan perkuliahan.  
e.  Mahasiswa diharapkan menggunakan definisi konsep dasar untuk 
memecahkan masalah geometri transformasi serta melakukan proses 
pengecekan kembali untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 
prosedur matematik yang berkaitan dengan ketelitian. 
3. Bagi Peneliti Lain  
Bagi peneliti yang berminat dapat mencoba melakukan penelitian mengenai 
profil kesulitan dalam memecahkan masalah pada tingkat yang sama dan materi 
yang sama tetapi dengan tinjuan kecerdasan visual-spatial mahasiswa serta 
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strategi pemecahan masalahnya. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk 
melakukan penelitian pengembangan berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh 
dari penelitian ini. Misalnya, Aplikasi Two Stay- Two Stray dalam Peningkatan 
Pembelajaran Geometri Transformasi. 
